
 

Metalik : Jurnal Manufaktur, Energi, Material Teknik (2025), 4(1) : 31-42 

 

31 

 

 

Available online at Jurnal Metal Website : http:// https://journal.uhamka.ac.id/index.php/metalik 
 

 

 Metalik: Jurnal Manufaktur, Energi, Material Teknik 

 

Jurnal Artikel 

 

 

 

 

 

x 

 

 
 

Artkel Info - : Received : 29 Juni 2025 ;  Revised : 14 Juli 2025;   Accepted: 15 Juli 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

© 2020 by authors. Lisensi Jurnal Metal : Manufaktur, Energi, Material Teknik, Uhamka, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang 
didistribusikan di bawah syarat dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.  

 

1. Pendahuluan 
Sistem pengeringan kayu merupakan tahap penting dalam 
industri furnitur untuk meningkatkan kualitas kayu dengan 
menurunkan kadar airnya hingga 12-20%. Kayu yang kering 
lebih mudah dikerjakan dan memiliki kualitas lebih baik. 
Industri furnitur berbasis kayu sangat bergantung pada 

permintaan pasar, baik lokal maupun internasional.Metode 
pengeringan tradisional menggunakan sinar matahari masih 
banyak digunakan, tetapi kini tersedia mesin pengering 
kayu yang mempercepat proses dan mengurangi biaya 
produksi. Mesin ini bekerja secara otomatis dengan 
pengaturan suhu dan kelembaban melalui mikrokontroler.  
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Abstrak 
Background: Penelitian ini berfokus pada perancangan dan analisis kinerja alat pengering kayu dengan tujuan 
meningkatkan efisiensi proses pengeringan melalui pengendalian suhu udara. Modifikasi dilakukan dengan mengganti 
sistem pemanas konvensional menggunakan heater dan blower sebagai sumber panas. Alat pengering ini memiliki dimensi 
panjang 1170 mm, lebar 740 mm, dan tinggi 650 mm. Pengujian dilakukan pada suhu 50°C, 60°C, dan 70°C untuk 
mengevaluasi perubahan kadar air, massa kayu, kelembaban relatif, serta durasi pengeringan. Hasil eksperimen 
menunjukkan bahwa peningkatan suhu pengeringan mempercepat penurunan kadar air kayu. Pada suhu 50°C, kadar air 
berkurang hingga 17% dalam 600 menit, sedangkan pada suhu 60°C dan 70°C, kadar air menurun masing-masing hingga 
16% dalam 420 menit dan 15% dalam 300 menit. Peningkatan efisiensi pengeringan terjadi karena udara panas 
mempercepat pelepasan uap air dari kayu, sehingga mengurangi waktu pengeringan dan meningkatkan kualitas hasil akhir. 

Kata kunci: Pengering kayu, efisiensi proses pengeringan, kadar air, massa kayu, kelembaban relatif, suhu pengeringan, 
kalor, waktu pengeringan. 
 

 

Abstract 

Background: This study focuses on the design and performance analysis of a wood drying machine aimed at improving drying 
process efficiency through air temperature control. The modification was carried out by replacing the conventional heating 
system with a heater and blower as heat sources. The drying machine has dimensions of 1170 mm in length, 740 mm in width, 
and 650 mm in height. Testing was conducted at temperatures of 50°C, 60°C, and 70°C to evaluate changes in moisture content, 
wood mass, relative humidity, and drying duration. Experimental results indicate that increasing the drying temperature 
accelerates the reduction of wood moisture content. At 50°C, the moisture content decreased to 17% within 600 minutes, while 
at 60°C and 70°C, it dropped to 16% in 420 minutes and 15% in 300 minutes, respectively. The improvement in drying efficiency 
occurs because hot air speeds up the release of water vapor from the wood, thereby reducing drying time and enhancing the 
final product quality. 
 
Key words: Wood dryer, Wood dryer, drying process efficiency, moisture content, wood mass, relative humidity, drying 
temperature, heat, drying time 
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Proses pengeringan menggunakan udara panas yang 
dipanaskan oleh penukar panas, dengan suhu ruang 
pengeringan tidak melebihi 70°C agar kayu tidak rusak atau 
terbakar. Metode ini lebih efisien dibandingkan pengeringan 
berbahan bakar kayu yang membutuhkan biaya tinggi. 
Pengeringan yang optimal menghasilkan kayu yang lebih 
ringan dan berkualitas tinggi untuk pembuatan furnitur. 

 

2. Metode 

Berikut merupakan diagram alur prosedur kerja langkah-

langkah proses modifikasi diagram model alat pengering 

kayu dengan sumber panas heater terlihat pada gambar. 

 
Pada gambar, menunjukan langkah-langkah dalam 

merancang dan melakukan penelitian terhadap model alat 

pengering kayu ini. Berikut adalah penjelasannya. Langkah 

pertama dalam mengerjakan penelitian membuat 

modifikasi desain model alat pengering kayu dengan 

menggunakan software gambar 3D. Dalam alur pengerjaan 

yang kedua, menentukan kebutuhan alat dan bahan apa saja 

dalam pembuatan model alat pengering. Langkah ketiga 

setelah mengumpulkan alat dan bahan, mulai untuk 

pembuatan modifikasi alat pengering dengan mengganti 

pemanas burner kepemanas heater. Dan terakhir dalam alur 

ini adalah menyimpulkan dari hasil pengujian yang sudah 

dilakukan sehingga dapat diketahui hasil dari penelitian ini 

secara singkat dan jelas. 

Desain Modifikasi alat 

Desain modifikasi alat yang digunakan pada pengering kayu ini 

digambar menggunakan software solidworks 2019. Desain 

tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
Dari gambar diatas yang menunjukan bagian-bagian dari 
ruang pengering kayu. Terlihat pada nomer 1 adalah dinding 
ruang pengering bagian bawah dengan jumlah 2 buah, pada 
nomer 2 adalah dinding samping ruang pengering dengan 
jumlah 2 buah, pada nomer 3 adalah dinding ruang 
pengering bagian belakang, serta heater dan blower pada 
nomer 4 dan 5 sebagai sumber panas pada ruang pengering, 
pada nomer 6 adalah cover pintu dan pada nomer 7 adalah 
gagang pintu. Untuk desain alat mengenai keterangan 
panjang, lebar dan tinggi dari ruang pengering bisa dilihat 
pada tabel. Dibawah ini. 

 

Alat Dan Bahan 

Berikut ini adalah kebutuhan alat dan bahan untuk 

pembuatan modifikasi pengering kayu. 
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Bahan  

Dalam pembuatan modifikasi oven dibutuhkan beberapa 
bahan pendukung, maka bahan pendukung tersebut seperti 
pada tabel dibawah ini. 

 

Data 

Untuk memudahkan pengumpulan data/pengujian 

mencari hasil dari modifikasi alat, menghitung koefesin 

perpindahan kalor konveksi, menghitung perpindahan 

panas konveksi luas permukaan dinding, kecepatan aliran 

fluida, kecepatan udara blower, menetukan aliran udara 

pada blower. menghitung kecepatan suhu ruang pengering 

dari suhu normal 30℃ hingga mencapai variasi temperatur 

50℃, 60℃ dan 70℃.  menghitung penurunan kadar air kayu 

pada variasi temperatur 50℃, 60℃ dan 70℃.  menghitung 

laju penurunan massa kayu pada variasi temperatur 50℃, 

60℃ dan 70℃. 

 

Hasil  
 

Modifikasi Perancangan Mesin Pengering 

Modifikasi pembuatan ruang pengering telah dihitung untuk 

memenuhi kebutuhan ruang pengeringan kayu. Berikut ini 

adalah modifikasi rancang bangun ruang pengering yang 

telah selesai, yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar  Ruang pengering bagian dalam. 

Hasil modifikasi ruang pengering pada gambar memiliki 

dimensi ruang panjang 1170 mm, lebar 650 mm dan tinggi 

740 mm. bangun ruang menyerupai persegi balok yang 

mempunyai luas ruang yang sudah diketahui, yaitu 

0,56277+ 𝑚3. Dengan ruang penyimpanan yang memiliki 

kapasitas 2 rak, di mana setiap rak berisi 3 kayu, total kayu 

dalam ruang pengering adalah 6 kayu. Dengan dimensi kayu 

panjang 930 mm, lebar 120 mm, tebal 30 mm, dengan 

volume kayu 0.003348 𝑚3 atau 3.348 cm3. 

Bahan dan pemanas untuk bahan dinding ruang 

penering memakai perpaduan lapisan plat aluminium dan 

kayu triplek, serta heater yang mempunyai bahan 

pemanasan bersumber dari listrik. Dengan ketentuan 

temperatur suhu yang di atur untuk ruang pengering adalah 

50℃ − 70℃. 

 

Hasil Perhitungan 

Perhitungan yang akan dilakukan berfokus pada 

suhu udara yang dihasilkan oleh heater dan blower 

terhadap waktu pengeringan kayu. Menghitung koefisien 

perpindahan kalor konveksi, menghitung perpindahan 

panas konveksi pada luas permukaan dinding, kecepatan 

aliran fluida, kecepatan udara blower, serta menentukan 

aliran udara pada blower. Menghitung kecepatan 

perubahan suhu ruang pengering dari suhu normal 30℃ 

hingga mencapai variasi temperatur 50℃, 60℃, dan 70℃. 

Selain itu, menghitung penurunan kadar air kayu pada 

variasi temperatur 50℃, 60℃, dan 70℃, serta menghitung 

laju penurunan massa kayu pada temperatur yang sama. 

Perhitungan Kalor 

1. Perhitungan Luas Permukaan Dinding Ruang pengering 

Dalam menghitung luas permukaan dinding ruang 

pengering dengan Panjang (𝑝), lebar (𝑙), dan tinggi (𝑡), 

dapat menggunakan rumus berikut: 

𝑝= 1170 𝑚𝑚 

𝑙= 650 𝑚𝑚 

𝑡= 740 𝑚𝑚 

A Ruang Pengering = 2(𝑝. 𝑙) + 2(𝑝. 𝑡) + 2(𝑙. 𝑡) 

A Ruang Pengering = 2(1170.650) + 2(1170.740) 
+ 2(650.740) 

A Ruang Pengering = 1,521 + 1,7316 + 0,962 

A Ruang Pengering = 4,2146 𝑚2 

Dengan demikian, luas total permukaan dinding 

ruang pengering adalah 4,2146 𝑚2. 

2. Kecepatan fluida 

Untuk mengukur kecepatan aliran fluida yang 

melalui blower, dapat menggunakan persamaan 

[5]. 

Pada tabel 3-6 diketahui kecepatan yang di 

berikan blower yakni 2500 rpm 

𝑉 = 2500
2 × 3.14 × 17.26

60
 

= 9 𝑚/𝑠 

3. Perhitungan dengan kecepatan udara 9 𝑚/𝑠 

Pada perhitungan kecepatan udara maka dihitung 

kecepatan udara yang dihaslikan oleh blower. 

Kecepatan pada blower sendiri diketahui adalah 9 

𝑚/𝑠 maka kecepatan udara pada setiap 

temperature adalah: 

a. Pada temperature suhu 50°C 

Panas pada kayu didapat sebesar 50°C sehingga 

didapat entalpi evaporasi 2382.7 kj/kg sesuai 

dengan tabel pada lampiran D 

b. Pada temperature suhu 60°C 
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Panas pada kayu didapat sebesar 60°C sehingga 

didapat entalpi evaporasi 2358.5 kj/kg sesuai 

dengan tabel pada lampiran D 

c. Pada temperature suhu 70°C 

Panas pada kayu didapat sebesar 70°C sehingga 

didapat entalpi evaporasi 2333.8 kj/kg sesuai 

dengan tabel pada lampiran D. 

4. Bilangan Reynold  

Menentukan jenis aliran fluida dan apakah aliran 

tersebut bersifat laminar 

atau turbulen dapat dihitung menggunakan 

persamaan [5]. 

𝑅𝑒 =
1.092 × 9 × 035

1.963 × 10−5
 

= 1.75 × 105 

Berdasarkan hasil diatas maka aliran yang terjadi 

adalah laminar karena kurang dari < 5 × 105 

(Hutama, 2010). 

5. Menghitung Nusselt Number 

Menghitung Nusselt Number menggunakan 
persamaan [6]. 

𝑁𝑢𝐿 = 0,023 × 1.75 𝑥105 × 1.963 𝑥 10−5 

= 0.07898 

6. Menghitung koefesin perpindahan kalor konveksi 

Menghitung koefesien perpindahan kalor 
menggunakan persamaan [2]. 

ℎ𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑘𝑠𝑖 =
0.07898 × 0.02735

𝑤
𝑚

. 𝑘

0,56277𝑚3
 

= 0.00384 𝑤/ 𝑚3°𝐶 

7. Menghitung perpindahan panas konveksi luas 

permukaan dinding. Menghitung perpindahan 

panas konveksi pada luas permukaan dinding 

dihitung dengan persamaan [1]. 

Diketahui suhu awal ruang pengering: 30°𝐶 

a. Pada temperatur suhu 50°𝐶 

𝑞𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑘𝑠𝑖 = 0.00384 𝑤 /𝑚3°𝐶
× 4,2146𝑚2(50°𝐶 − 30°𝐶) 

= 0.323 𝑊  

b. Pada temperatur suhu 60°𝐶 

𝑞𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑘𝑠𝑖 = 0.00384 𝑤 /𝑚3°𝐶
× 4,2146𝑚2(60°𝐶 − 30°𝐶) 

= 0.485 W 

c. Pada temperatur suhu 70°𝐶 

𝑞𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑘𝑠𝑖 = 0.00384 𝑤 /𝑚3°𝐶
× 4,2146𝑚2(70°𝐶 − 30°𝐶) 

= 0.646 𝑊  

Hasil Pengukuran Proses Pengeringan Kayu 

Hasil pengukuran suhu ruang terhadap waktu pengeringan 

kayu yang terbagi menjadi tiga varisi yaitu dengan suhu 

udara sebesar 50°C, 60°C, dan 70°C. Adapun hasil 

pengukuran suhu lingkungan, ruang dan dinding dengan 

Suhu 50°C dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 

 
Tabel menunjukkan bahwa suhu ruang minimum 

didapat sebesar 32,4°C dengan waktu pengeringan selama 

0-4 menit, sedangkan suhu maksimum didapat sebesar 50°C 

dengan waktu pengeringan selama 16-20 menit. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin cepat aliran udara panas maka 

semakin besar perpindahan kalor, sehingga proses 

pengeringan menjadi lebih cepat (Sihole, 2006).  

Adapun hasil pengukuran suhu lingkungan, ruang dan 

dinding pada suhu 60°C dapat dilihat pada tabel 4-2 di 

bawah ini. 
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Tabel menunjukkan bahwa suhu ruang minimum 

didapat sebesar 35,7°C dengan waktu pengeringan selama 

0-4 menit, sedangkan suhu maksimum didapat sebesar 60°C 

dengan waktu pengeringan selama 15-16 menit. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin cepat aliran udara panas maka 

semakin besar perpindahan kalor, sehingga proses 

pengeringan menjadi lebih cepat (Sihole, 2006). 

Adapun hasil pengukuran suhu lingkungan, ruang dan 

dinding pada suhu 70°C dapat dilihat pada tabel 4-3 di 

bawah ini. 

 

 

 

Tabel menunjukkan bahwa suhu ruang minimum didapat 

sebesar 37,8°C dengan waktu pengeringan selama 0-4 

menit, sedangkan suhu maksimum didapat sebesar 70°C 

dengan waktu pengeringan selama 16 menit. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin cepat aliran udara panas maka 

semakin besar perpindahan kalor, sehingga proses 

pengeringan menjadi lebih cepat (Sihole, 2006). 

Hasil Pengukuran Kadar Air Kayu Dan Suhu 

Tehadap Waktu  
Kualitas kayu dapat diukur dari jumlah atau presentase 

kadar air yang terkandung pada kayu, kadar air dapat 

diketahui dengan satuan persen. Jumlah kadar air yang 

dilepas dari kayu dipengaruhi oleh suhu ruang pengering. 

Proses pengukuran hasil pengeringan kayu dilakukan setiap 

60 menit sekali menggunakan alat moisture meter. Hasil 

pengukuran kadar air pada kayu dan suhu ruang pengering 

pada temperature suhu 50°C, 60°C dan 70°C, disajikan pada 

tabel di bawah ini. 

 

Tabel menunjukkan bahwa kadar kelembaban ruang 

maksimum didapat sebesar 63% dengan waktu pengeringan 

selama 0-60 menit, sedangkan kelembaban minimum 

didapat sebesar 50% dengan waktu pengeringan selama 0-

600 menit. Sementara itu, kadar air kayu (rh) maksimum 

didapat sebesar 68,5% dengan waktu pengeringan selama 

0-60 menit, sedangkan kadar air kayu minimum didapat 

sebesar 15,4% pada akhir pengeringan yaitu di 600 menit. 

untuk menghitung kadar air pada kayu menggunakan 

persamaan [7]. 

Total Penurunan Kadar Air = 72.2% − 17.7% = 54.5% 

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑟 1% =
600 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

54.5
= 11.01 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

Jadi, waktu yang diperlukan untuk menurunkan 

kadar air per 1% adalah sekitar 11 menit. Kelembaban 

lingkungan minimum yang didapat selama proses 

pengeringan sebesar 50% dan kelembaban lingkungan 

maksimum sebesar 63%. Hal ini menunjukan bahwa 

penurunan kadar air yang terjadi akibat laju pengeringan 

disebabkan oleh air dalam bahan yang belum mencapai 

keseimbangan, sehingga terjadi perpindahan air dari bahan 

ke lingkungan sekitar (Arysad, 2018). 

Adapun hasil pengukuran kelembaban lingkungan, ruang 

dan kadar air kayu pada suhu udara 60°C dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 
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Tabel menunjukkan bahwa kadar kelembaban ruang 

maksimum didapat sebesar 65% dengan waktu pengeringan 

selama 0-60 menit, sedangkan kelembaban minimum 

didapat sebesar 50% dengan waktu pengeringan selama 0-

420 menit. Sementara itu, kadar air kayu (rh) maksimum 

didapat sebesar 66,7% dengan waktu pengeringan selama 

0-60 menit, sedangkan kadar air kayu minimum didapat 

sebesar 21,8% pada akhir pengeringan yaitu di 420 menit. 

untuk menghitung kadar air pada kayu menggunakan 

persamaan [7]. 

Total penurunan kadar air = 72.2% − 16.2% = 56% 

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑟 1% =
420 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

56
= 7.5 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

Jadi, waktu yang diperlukan untuk menurunkan kadar air 

per 1% adalah sekitar 7.5 menit. Kelembaban lingkungan 

minimum yang didapat selama proses pengeringan sebesar 

50% dan kelembaban lingkungan maksimum sebesar 65%. 

Hal ini menunjukan bahwa penurunan kadar air yang terjadi 

akibat laju pengeringan disebabkan oleh air dalam bahan 

yang belum mencapai keseimbangan, sehingga terjadi 

perpindahan air dari bahan ke lingkungan sekitar (Arysad, 

2018). 

Adapun hasil pengukuran kelembaban lingkungan, 

ruang dan kadar air kayu pada suhu udara 70°C dapat dilihat 

pada table di bawah ini. 

 

Tabel menunjukkan bahwa kadar kelembaban ruang 

maksimum didapat sebesar 68% dengan waktu 

peZngeringan selama 0-60 menit, sedangkan kadar 

kelembaban minimum didapat sebesar 50% dengan waktu 

pengeringan selama 0-300 menit. Sementara itu, kadar air 

kayu (rh) maksimum didapat sebesar 67,5% dengan waktu 

pengeringan selama 0-60 menit, sedangkan kadar air kayu 

minimum didapat sebesar 15,4% pada akhir pengeringan 

yaitu di 300 menit. untuk menghitung kadar air pada kayu 

menggunakan persamaan [7]. 

Total penurunan kadar air = 72.2% − 15.4% = 56.8% 

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑟 1% =
300 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

56.8
= 5.28 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

Jadi, waktu yang diperlukan untuk menurunkan kadar air 

per 1% adalah sekitar 5.28 menit. Kelembaban lingkungan 

minimum yang didapat selama proses pengeringan sebesar 

50% dan kelembaban lingkungan maksimum sebesar 68%. 

Hal ini menunjukan bahwa penurunan kadar air yang terjadi 

akibat laju pengeringan disebabkan oleh air dalam bahan 

yang belum mencapai keseimbangan, sehingga terjadi 

perpindahan air dari bahan ke lingkungan sekitar (Arysad, 

2018). 

Hasil Laju Penurunan Massa Kayu 

Hasil pengukuran penurunan massa kayu pada mesin 

pengering kayu yang terbagi menjadi tiga varisi dengan 

kecepatan suhu udara sebesar 50°C, 60°C, dan 70°C. Adapun 

hasil pengukuran penurunan massa kayu dengan kecepatan 

suhu udara sebesar 50°C dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel menunjukkan bahwa massa kayu didapat 

sebesar 4,7 kg dengan waktu pengeringan selama 0-60 

menit, sedangkan massa minimum kayu didapat 3,2 kg 

dengan waktu pengeringan selama 600 menit. Sementara 

itu, massa kayu maksimum didapat sebesar 4,8 kg dengan 

waktu pengeringan selama 0-15 menit. Berat kayu yang 

mengalami penurunan sebanding dengan laju penurunan 

kadar air pada kayu. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

besar penurunan kadar air pada kayu, maka semakin besar 

pula pengurangan berat kayu tersebut (Arysad, 2018). 

Adapun hasil pengukuran massa kayu pada kecepatan suhu 

60°C dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

c

 
Tabel menunjukkan bahwa massa kayu didapat sebesar 4,7 

kg dengan waktu pengeringan selama 0-60 menit, 

sedangkan massa minimum kayu didapat 3 kg dengan waktu 

pengeringan selama 420 menit. Sementara itu, massa kayu 

maksimum didapat sebesar 4,8 kg dengan waktu 

pengeringan selama 0-15 menit. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar penurunan kadar air pada kayu, maka 

semakin besar pula pengurangan berat kayu tersebut 

(Arysad, 2018). 

Adapun hasil pengukuran massa kayu pada kecepatan 

suhu 70°C dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel menunjukkan bahwa massa kayu didapat sebesar 4,5 

kg dengan waktu pengeringan selama 0-60 menit, 

sedangkan massa minimum kayu didapat 2,7 kg dengan 

waktu pengeringan selama 300 menit. Sementara itu, massa 

kayu maksimum didapat sebesar 4,8 kg dengan waktu 

pengeringan selama 0-15 menit. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar penurunan kadar air pada kayu, maka 

semakin besar pula pengurangan berat kayu tersebut 

(Arysad, 2018). 

Pembahasan 
 

Untuk memperjelas hasil dari perhitungan maka 

dibuatlah pembahasan. 

Pertambahan Suhu Ruang Pengering Kayu 

Suhu tabung pengering kayu pada penelitian ini 

dipengaruhi oleh kecepatan suhu udara. Kecepatan suhu 

yang digunakan terdiri dari tiga variasi yaitu pada 

temperature suhu 50°C, 60°C dan 70°C. Pada tabung 

pengering kayu terdapat perbedaan laju pertambahan suhu 

ruang pengering kayu, yang dapat dilihat pada gambar  

berikut ini. 
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Gambar Grafik laju pertambahan suhu ruang pengering kayu 

dengan tiga variasi kecepatan. laju pertambahan suhu ruang 

pengering terlihat meningkat seiring dengan berjalannya 

waktu. Pada grafik tersebut menunjukan laju pengeringan 

kayu dengan menggunakan suhu udara 70°C meningkatkan 

laju perpindahan panas kalor lebih cepat di bandingkan 

pengeringan kayu dengan menggunakan kecepatan suhu 

udara 60°C dan 50°C. kayu tersebut akan melepaskan air 

yang terkandung di dalamnya, akan tetapi untuk mencapai 

suhu steady memerlukan waktu yang berbeda. Kecepatan 

suhu udara 50°C memerlukan waktu 20 menit dengan suhu 

ruang pengering maksimum yang didapat sebesar 50°C. 

Sementara itu, pada kecepatan suhu udara 60°C 

membutuhkan waktu 18 menit dengan suhu ruang 

pengering maksimum yang didapat sebesar 60℃. Adapun 

pada kecepatan suhu udara 70°C membutuhkan waktu 

selama 16 menit dengan suhu ruang pengering maksimum 

yang didapat sebesar 70°C. Hal ini membuktikan bahwa 

kecepatan suhu udara sangat mempengaruhi proses 

pengeringan, semakin besar suhu udara yang dihembuskan 

blower ke heater, Semakin cepat aliran udara panas maka 

semakin besar perpindahan kalor, sehingga proses 

pengeringan menjadi lebih cepat (Sihole, 2006). 

Penurunan Kadar Air Kayu Dan Suhu Terhadap 

Waktu 

Kualitas kayu dapat diukur dari jumlah atau presentase 

kadar air yang terkandung pada kayu, kadar air dapat 

diketahui dengan satuan persen. Jumlah kadar air yang 

dilepas dari kayu dipengaruhi oleh suhu ruang pengering. 

Proses pengukuran hasil pengeringan kayu dilakukan setiap 

60 menit sekali menggunakan alat moisture meter. Hasil 

pengukuran kadar air pada kayu dan suhu ruang pengering 

pada kecepatan 50°C, 60°C, 70°C disajikan pada gambar di 

bawah ini. 

 

Gambar menunjukan hasil pengukuran kadar air 

pada kayu dan suhu yang dicapai ruang pengering 

menggunakan kecepatan suhu udara 50°C. Berdasarkan 

grafik di atas, meningkatnya suhu ruang pengering selaras 

dengan menurunnya jumlah kadar air pada kayu. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin tinggi suhu pengeringan, 

semakin besar pula tekanan yang diperlukan untuk 

mengeluarkan air (Adolph, 2016). Pada gambar, didapat 

bahwa kayu yang dikeringkan dengan kecepatan suhu udara 

50°C membutuhkan waktu 600 menit untuk mencapai kadar 

air yang diinginkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kadar 

air di dalam oven cenderung semakin besar seiring dengan 

naiknya suhu dalam kayu begitu pula di dalam ruangan 

(Radam & Nurasid, 2024). Cepatnya penurunan kadar air 

pada pengeringan disebabkan oleh pemanasan yang merata 

akibat udara panas di seluruh bagian kayu, yang membuat 

suhu di dalam kayu cukup tinggi dan menyebabkan air 

berubah menjadi uap (Priadi & Giyarto, 2021). Tekanan uap 

di dalam kayu meningkat, sehingga mendorong pergerakan 

air dengan cepat menuju permukaan kayu (Priadi & Giyarto, 

2021). 

 

Gambar menunjukan hasil pengukuran kadar air 
pada kayu dan suhu yang dicapai ruang pengering 
menggunakan kecepatan suhu udara 60°C. Berdasarkan 
grafik di atas, meningkatnya suhu ruang pengering selaras 
dengan menurunnya jumlah kadar air pada kayu. Hal ini 
membuktikan bahwa kadar air cenderung berkurang seiring 
dengan peningkatan suhu pengeringan (Adolph, 2016). Pada 
gambar diatas, didapat bahwa kayu yang dikeringkan 
dengan kecepatan suhu udara 60°C membutuhkan waktu 
420 menit untuk mencapai kadar air yang diinginkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kadar 

air di dalam oven cenderung semakin besar seiring dengan 

naiknya suhu dalam kayu begitu pula di dalam ruangan 

(Radam & Nurasid, 2024). Cepatnya penurunan kadar air 

pada pengeringan disebabkan oleh pemanasan yang merata 

akibat udara panas di seluruh bagian kayu, yang membuat 

suhu di dalam kayu cukup tinggi dan menyebabkan air 

berubah menjadi uap (Priadi & Giyarto, 2021). Tekanan uap 
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di dalam kayu meningkat, sehingga mendorong pergerakan 

air dengan cepat menuju permukaan kayu (Priadi & Giyarto, 

2021). 

Adapun untuk laju penurunan kadar air pada suhu 70°C 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar menunjukan hasil pengukuran kadar air 
pada kayu dan suhu yang dicapai ruang pengering 
menggunakan kecepatan suhu udara 70°C. Berdasarkan 
grafik di atas, meningkatnya suhu ruang pengering selaras 
dengan menurunnya jumlah kadar air pada kayu. Hal ini 
membuktikan bahwa kadar air dapat berkurang seiring 
dengan meningkatnya suhu pengeringan, hal ini diduga 
disebabkan oleh meningkatnya tekanan yang mendorong air 
keluar seiring dengan kenaikan suhu pengeringan (Adolph, 
2016). Pada gambar didapat bahwa kayu yang dikeringkan 
dengan kecepatan suhu udara 70°C membutuhkan waktu 
300 menit untuk mencapai kadar air yang diinginkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kadar 
air di dalam oven cenderung semakin besar seiring dengan 
naiknya suhu dalam kayu begitu pula di dalam ruangan 
(Radam & Nurasid, 2024). Cepatnya penurunan kadar air 
pada pengeringan disebabkan oleh pemanasan yang merata 
akibat udara panas di seluruh bagian kayu, yang membuat 
suhu di dalam kayu cukup tinggi dan menyebabkan air 
berubah menjadi uap (Priadi & Giyarto, 2021). Tekanan uap 
di dalam kayu meningkat, sehingga mendorong pergerakan 
air dengan cepat menuju permukaan kayu (Priadi & Giyarto, 
2021). Adapun perbandingan tiga variasi kecepatan suhu 
udara, yaitu 50°C, 60°C, 70°C. Pengukuran dilakukan setiap 
60 menit sekali, dan menunjukkan adanya perbedaan kadar 
air di masing- masing kecepatan aliran suhu udara. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar  menunjukkan bahwa penurunan kadar air kayu 
paling cepat terjadi pada kecepatan suhu udara 50°C dengan 
kadar air kayu 17% dalam waktu 600 menit. Sementara 
pada kecepatan suhu udara 60°C untuk menyentuh kadar air 
16% pada kayu membutuhkan waktu 420 menit. Pada 
kecepatan suhu udara 70°C membutuhkan waktu 300 menit 
untuk mencapai kadar air 15% pada kayu. kayu yang 
digunakan sebagai komponen untuk dipasang di luar 
ruangan masih diizinkan dengan kadar air maksimal 17% 
(Adolph, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa kadar air dapat 
berkurang seiring dengan meningkatnya suhu pengeringan, 
hal ini diduga disebabkan oleh meningkatnya tekanan yang 
mendorong air keluar seiring dengan kenaikan suhu 
pengeringan (Adolph, 2016). Cepatnya penurunan kadar air 
pada pengeringan disebabkan oleh pemanasan yang merata 
akibat udara panas di seluruh bagian kayu, yang membuat 
suhu di dalam kayu cukup tinggi dan menyebabkan air 
berubah menjadi uap (Priadi & Giyarto, 2021). 

Laju Penurunan Massa Kayu Terhadap Waktu 
Hasil pengujian ini terdapat penurunan massa kayu yang 

diukur setiap 60 menit, adapun pengukuran yang dilakukan 

terdapat tiga suhu udara yang berbeda yaitu 50°C, 60°C, 

70°C. lama durasi pengukuran yang dilakukan sampai 

dengan 10 jam untuk kecepatan suhu udara 50°C, 7 jam 

untuk kecepatan suhu udara 60°C, dan 5 jam untuk 

kecepatan 70°C, sehingga menghasilkan pola grafik yang 

berbeda pada ketiga variasi kecepatan suhu udara yang 

dapat dilihat pada gambar berikut. 
CCC

 

Dapat dilihat pada gambar menampilkan tiga variasi 

kecepatan suhu udara dalam penurunan massa kayu setiap 
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60 menit. Pada grafik tersebut memiliki pola yang sama, 

yaitu cenderung menurun. Akan tetapi, terdapat perbedaan 

pada ketiga variasi kecepatan udara yang digunakan. 

Kecepatan suhu udara 70°C mengalami penurunan massa 

paling cepat diantara kecepatan suhu udara 60°C dan 50°C. 

Semakin tinggi temperatur maka semakin banyak massa 

yang hilang selama proses pengeringan (Luthfi Caesar 

Ardianto. 2019). Pada kasus ini massa kadar air pada kayu 

mengalami penurunan karena adanya penguapan, dimana 

penguapan terjadi karena panas berpindah dari udara ke 

kayu yang dipengaruhi oleh panas heater dan kecepatan 

udara dari blower (Luthfi Caesar Ardianto. 2019). 

Kesimpulan 
Dari hasil pengambilan data maka dapat disimpulkan. 

1. Berhasil memodifikasi dan membuat alat pengering 
kayu yang memiliki dimensi panjang 1170 mm, lebar 650 
mm, dan tinggi 740 mm, berbentuk balok dengan volume 
ruang sekitar 0,56277 m³. Ruang pengering memiliki 
kapasitas penyimpanan 2 rak, masing-masing dapat 
menampung 3 kayu, sehingga total kayu yang dapat 
disimpan adalah 6 buah. Setiap kayu memiliki dimensi 
panjang 930 mm, lebar 120 mm, dan tebal 30 mm, dengan 
volume masing-masing kayu sebesar 0,003348 m³. 
menggunakan pemanas heater dengan daya sebesar 1200 
Watt. 

2. Pada suhu 50°C, penurunan kadar air maksimum yang 
tercatat adalah 68,5%, sementara minimum mencapai 
17,7%, dengan rata-rata penurunan kadar air sebesar 41,4% 
dalam waktu 600 menit. Pada suhu 60°C, penurunan kadar 
air maksimum sebesar 66,7% dan minimum 16,2%, dengan 
rata-rata penurunan kadar air mencapai 45,6% dalam 
waktu 420 menit. Sementara itu, pada suhu 70°C, penurunan 
kadar air maksimum tercatat sebesar 67,5% dan minimum 
15,4%, dengan rata-rata penurunan kadar air sebesar 46,2% 
dalam waktu 300 menit. 

3. Pada suhu 50°C, penurunan massa kayu tercatat dengan 
hasil maksimum 4,8 kg, minimum 3,2 kg, dan rata-rata 4,1 kg 
dalam waktu 600 menit. Untuk suhu 60°C, penurunan massa 
kayu menunjukkan hasil maksimum 4,8 kg, minimum 3 kg, 
dengan rata-rata 4 kg dalam waktu 420 menit. Sedangkan 
pada suhu 70°C, penurunan massa kayu mencapai hasil 
maksimum 4,8 kg, minimum 2,7 kg, dan rata-rata 3,8 kg 
dalam waktu 300 menit.Ucapan Terima Kasih 
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